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Abstrak. Target pelanggana bagi Agen Aqua dan Gas LPG sangatlah penting karena persaingan antara 

perusahaan sejenis mungkin terjadi dan mengakibatkan hilangnya kepuasan pelanggan. Penelitian ini memiliki 

tujuan yaitu membangun sistem yang dapat mengelompokkan dan mengetahui tingkat target pelanggan 
berdasarkan transaksi pembelian agar pihak agen dapat mempertahankan pelanggan yang potensial tersebut 

dengan cara memberikan hadiah berupa promo spesial (reward). Hasil penelitian ini ada pengelompokan 

pelanggan yang mendapatkan reward dan tidak dapat dilihat perbulannya, yaitu pada bulan Januari ada 75 

pelanggan mendapatkan reward dan 100 tidak mendapatkan reward, Februari ada 70 pelanggan mendapatkan 
reward dan 106 tidak mendapatkan reward, Maret ada 80 pelanggan mendapatkan reward dan 96 tidak 

mendapatkan reward, April ada 35 pelanggan mendapatkan reward dan 141 tidak mendapatkan reward, Mei ada 

65 pelanggan yang mendapatkan reward dan 111 tidak yang mendapatkan reward, Juni ada 43 pelanggan yang 

mendapatkan reward dan 133 tidak mendapatkan reward l, Juli ada 77 pelanggan yang mendapatkan reward dan 
99 tidak mendapatkan reward, Agustus ada 48 pelanggan yang mendapatkan reward dan 128 tidak mendapatkan 

reward, September ada 94 pelanggan mendapatkan reward dan 82 tidak mendapatkan reward, dan Oktober ada 

94 pelanggan mendapatkan reward dan 82 tidak mendapatkan reward. 

 

Kata Kunci: Clustering, K-Means Clustering, Reward, Davies-Bouldin Indexa 

 

1 Pendahuluan 

Ketikaadihadapkan dengan banyak pesaing dalamabisnis yangasama, pemilikaagen harusamelakukan 

upayaauntukamencegahapenggantianapelanggan, karenavpelangganayang puasadapat membawa 

banyakakeuntungan bagiaagen, sepertiamemungkinkanatercapainya rewardapelanggan padaaagen 

AquaadanaGas LPG FFaTirta yang merupakanasalah satu agenayang beradaadi JalanaRadaraBaru Rt 04aRw 

04, KelurahanaKalisari, KecamatanaPasaraRebo, aJakartaatimur, akompleksapertokoan DITHUBAD. Oleh 

karena itu pemilik memberikan penghargaan kepada pelanggan yang bertransaksiadengan jumlah minimal 100 

galonaatau lebih gas dalam bentuk pelayanan yang unggul dan promosi khusus, namunapermasalahanayang 

muncul saatainiaadalah pemilikaagen belum mengetahuiamana pelangganadenganadata transaksiayang 

sesuaiakriteriaatersebut, sehinggaapemilik agenakesulitan dalamamemberikanareward kepadaapara 

pelanggannyaadengan teknik dataamining menggunakanaclustering dalam penelitian ini menggunakan 

algoritmaaK-Means Clustering [1]. Tujuan data miningauntuk memberikan solusianyata bagi paraapengambil 

keputusanadi duniaabisnis, untuk mengembangkan bisnisnya, salah satu metode yang terdapat dalam data 

mining adalah clustering dimana metode ini dapat mengidentifikasi objek yang memiliki kesamaan 

karakteristik tertentu, dan kemudian menggunakan karakteristik tersebut sebagai vector karakteristik atau 

centroid [2]. 

 

Selanjutnya, uji clustering Davies-Bouldina Index (DBI) merupakan teknik clustering yang mengukur 

efektivitas cluster. Ukuran ini menggunakan indeks Davies-Bouldin memaksimalkan jarak antar cluster dengan 

meminimalkan jarak antara titik dalam cluster. Berdasarkan penjelasan diaatas, maka dilakukan penelitian yang 

berjudul  “Implementasi K-Means Clustering. dengan menggunakan dataa transaksi penjualan untuk penentuan 

reward pada aagen Aqua dan Gas LPG FF Tirta”. Tujuan penelitianainiauntuk mengembangkanasistem yang 

dapat mengklasifikasikan dan menentukan jumlah pembelian pelanggan berdasarkan transaksiapembelian 

sehingga agen dapat mempertahankanaprospek tersebut melalui layanan dan penghargaan yang unggul dalam 

bentuk promosi khusus.  

 

mailto:refikaayuna15@gmail.com
mailto:henkiseta@upnvj.ac.id2


JURNAL INFORMATIK Edisi ke-18, Nomor 3, Desember 2022 

 

294 

  

ISSN: 2655-139X (ONLINE)  

ISSN: 0216-4221 (PRINT) 

2 Tinjauan Pustaka 

K-Means Clustering,  teknikaclustering dataanon-hierarchical yang mengelompokkan data menjadiasatu atau 

lebih cluster/grup. Dataadengan karakteristik yangasama dikelompokkanake dalam klaster/kelompok, dan data 

dengan karakteristik yangaberbedaadikelompokkan dengan klaster/kelompok lain, asehingga data di dalam 

klaster/kelompok memilikiavariabilitas yang lebih kecil. Adaadua metode clusteringayang kita kenal, ayaitu 

hierarchicalaclustering danapartitioning[3]. 

 

Davies-Bouldin Index (DBI), metodeapengelompokan yang mengukuraefektivitas sebuahacluster, dan 

kohesiadidefinisikanasebagai jumlahakedekatan dataadengan pusatacluster dariaclusterayang dilacak. 

Pemisahan disisi lain, didasarkanapadaajarakadari pusatacluster keacluster. Pengukuranamenggunakan 

indeksaDavies-Bouldinaini memaksimalkanajarak antara clusteraCi danaCj sambilamencoba 

meminimalkanajarak antaratitik dalamacluster. Jarakamaksimumaantaracluster. 

 

Padaapenelitian ini, aterdapat beberapaapenelitian terdahuluadengan metodeayang sama salah satunya yaitu 

dilakukan oleh [4] terhadapatingkat kepuasan pelanggan pada perusahaanaPT. TIKI JaluraNugraha Ekakurira 

(JNE) AgenaMastrip Jemberamenggunakan algoritma K-Means aClustering. Hasiladari penelitian ini 

menghasilkan 4 Cluster. Penelitian lain juga dilakukan oleh [3] yang membahas tentang segmentasiapelanggan 

yang berfungsiauntuk mengelompokkanapelanggan ke dalamabeberapa kelompokaguna 

mengetahuiakarakteristikapelanggan. AlgoritmaaK-Meansadigunakan untuk pembentukanacluster 

berdasarkanamodel RFMa (Recency, Frequency, Monetary) aadengan menggunakanatools Wekaa3.9. 

MetodeaElbow berfungsiauntuk menentukan jumlahaclustera (k) terbaik. Penelitian selanjutnya yaitu pada PT. 

PLN (Persero) ULP Maros yang dilakukan oleh Ardimansyah, Firdaus, Iqram, dan Annah [1] yang memiliki 

lebih dari 50.000apelanggan pascabayaradan lebih dari 40.000apelangganaprabayar. 

  

Dari ketiga penelitian di atas, masing-masing menerapkan K-Means secara berbeda-beda, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh [4] padaaperusahaanaPT. TIKIaJalur NugrahaaEkakurir (JNE) aAgen Mastrip 

JemberamenggunakanaK-Meansaclusteringasebagai algoritma pengelompokan responden dengan uji 

validalitas Product Moment Pearson Correlation. Penelitian kedua yang dilakukan oleh [3] yaitu menggunakan 

K-Means clustering sebagai segmentasiapelanggan untukamengelompokkanapelangganayang 

mempunyaiakarakteristikadengan uji model RFM. Penelitian ketiga yang dilakukan oleh [1] yaitu 

menggunakan K-Means clustering sebagai pengelompokan pelanggan untuk membedakan antara pelanggan 

setia dan pelanggan tidak jujur dalam hal tagihan listrik bulanan dengan pengujian Blackbox. Akan tetapi, 

ketiga penelitian tersebut tidak melakukan pengujian menggunakan menggunakan Davies-Bouldin Index 

(DBI). Sehingga keterbaruan penelitian ini adalah dilakukannya pengujian menggunakan Davies-Bouldin Index 

(DBI) berdasarkan 2a (dua) faktor yang digunakan yaituafaktor jumlah kedatangan dan jumlah pembelian. 

Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa terdapataperbedaanametodeapembayaran 

dalamamenentukan pusatacluster berdasarkanajumlah squaredaerror. aDavies-Bouldin Index (DBI) 

digunakanamenggunakan untuk mengukur validalitas cluster, dan dapat memaksimalkanajarakainter-cluster. 

Untuk itu, diajukanlah penelitian ini dengan metodeaK-MeansaClusteringadengan pengujian menggunakan 

Davies-Bouldin Index (DBI).  

3 Metode Penelitian 

Dataayang digunakan padaapenelitian iniaadalah data pelangganaagen Aquaadan Gas LPG FFaTirta 

sebanyaka176 pelanggan. Metode pengembangan pada penelitian ini menggunakan metode K-Means 

clusteringadan diuji menggunakan DBI. aProses pada penelitian ini dilakukan yaitu dengan cara identifikasi 

masalah, pengumpulan data Agen Aqua Dan Gas LPG, apengolahanadata dengan metode 

clusteringameggunakan algoritmaa K-Means, pengujian menggunakan Davies Bouldin Index (DBI), 

pembuatan kode program, mmemvisualisasikan data hasil pengujian ke dalam aplikasi berbasis web, dan 

menarik kesimpulan dan saran. 

 



JURNAL INFORMATIK Edisi ke-18, Nomor 3, Desember 2022 

 

295 

  

ISSN: 2655-139X (ONLINE)  

ISSN: 0216-4221 (PRINT) 

 
Gambar. 1. Tahapan Penelitian

 

Yang pertama yaitu tentukan jumlah cluster (k) pada data set. Jadi, nilai k dapat ditentukan dengan syarat 

dimana nilai k harus lebih kecil dari jumlah data. Lalu tentukan nilai pusat (centroid). Jadi, penentuananilai 

centroidapada] tahap awal dilakukanasecaraaacak dari masing-masing kelompok (cluster). Yaitu sebagai 

berikut ini: 

 
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑡𝑎)

(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐶𝑙𝑎𝑠𝑠+1)
     (2.1) 

 

Keterangana : 

Jumlah dataa: Jumlah data yang akanadigunakan. 

Jumlah classa: Jumlah kelompok yang telah ditentukan sebelumnyaa  

Jadi, pada tahapaiterasi digunakan rumus rata-rata, sebagai berikut ini: 

 

𝑉𝑖𝑗 =  
1

𝑁𝑖
=  ∑ 𝑥𝑘𝑗𝑁𝑖

𝑘=0     (2.2) 

 

Keterangan:  

Vij: centroidarata-rataacluster ke-i untuk variabelake-j Nia: jumlah anggotaaclusterake-I 

i,k: indeksadariaclusteraj : indeksadariavariabel 

Xkj: nilaiadata ke-k variabel ke-j dalam cluster tersebut. 

 

Padaamasing-masingarecord, kita hitung jarakaterdekat dengan centroid. Jarak centroid yang digunakan 

adalah dengan menggunakan rumus EuclideanaDistance, denganarumus seperti padaapersamaan 2.3 : 

 

𝐷𝑒 =  √(𝑥𝑖 − 𝑠𝑖)2 +  (𝑦𝑖 − 𝑡𝑖)2    (2.3) 

Keterangan:  

De: Euclidean Distancea 

I: banyaknyaaobjekaa 

(x, y): akoordinataobjek (nilai datanya) 

(s, t): akoordinatacentroid (nilai centroid) 

Tentukan rata-rataadari data yangaada diamasing-masingacluster. Lalu kita lihat, apakah posisi centroid 

berpindah atau tidak. 
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4 Pembahasan 

1. Data 
Tabel 1. Data Jumlah Pembelian dan Jumlah Kedatangan 

No 
Nama 

Pelanggan  

Oktober 2020 - Oktober 2021 

Jumlah Kedatangan  Jumlah Pembelian  

Galon  Gas Galon  Gas 

1 Gumilereng 30 4 96 4 

2 Aipangso 30 4 91 4 

3 Tumangger 30 4 94 4 

4 Waworantu 30 4 89 4 

5 Mutangon 30 4 91 4 

…176 … … … … … 

 

Pada tabel di atas ini terdapat data  pelanggan pada bulan Oktober 2020 sampai Oktober 2021, yaitu data 

sebanyak 176 pelanggan dengan jumlah kedatangan dan jumlah pembelian pelanggan per bulan. 

2. Proses Clustering 

Menentukan nilai parameter pada algoritme K-Means yaitu jumah cluster yang akan dibentuk, maksIterasi 

untuk menentukan batas iterasi. Data yang digunakan pada perhitungan algorime K-Means adalah data 

custumer yang berjumlah 176 data dengan 2 fitur. Fitur ke-1 merepresentasikan jumlah pembelian pelanggan. 

Kemudian fitur ke-2 akan mereprentasikan jumlah pembelian kedatangan pelanggan selama sebulan. Berikut 

ini adalah data yang digunakan pada proses perhitungan manualisasi K-Means yaitu sample data pada bulan 

September 2021 yang ditunjukan pada Table 4.2 Yang mana Fitur 1 dan Fitur 2 merupakan inisialisasi dari 

jumlah pembelian dan jumlah kedatangan. 

 
Tabel 2. Data Yang Akan Diproses 

No 
Nama 

Pelanggan 

September 2021 

Jumlah Pembelian (Fitur 1) Jumlah Kedatangan (Fitur 2) 

Galon Gas Galon Gas 

1 Gumilereng 97 4 30 4 

2 Aipangso 92 4 30 4 

3 Tumangger 90 4 30 4 

4 Waworantu 98 4 30 4 

5 Mutangon 99 4 30 4 

…176 … … … … … 

3. Proses Clustering 

Clustering berdasarkan Jumlah Pembelian Pelanggan dapat dijelaskan sebagai  berikut: 

Menentukan nilaiaparameter pada algoritmeaK-Means yaitu jumah cluster yang akan dibentuk, maksIterasi 

untuk menentukan batas iterasi. Menentukan jumlah cluster sebanyak K setiap data. Berikut ini adalah tabel 

hasil penentuan klaster secara acak ditunjukan padaaTabel 3. 

 
Tabel 3. Penentuan Cluster 

No Nama Pelanggan  

September 2021 

Fitur 1  Fitur 2 

Galon  Gas Galon  Gas 

1 Gumilereng 97 4 30 4 

2 Aipangso 92 4 30 4 

3 Tumangger 90 4 30 4 

4 Waworantu 98 4 30 4 

5 Mutangon 99 4 30 4 

...176 Juprianto 86 28 30 28 
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Untuk setiap iterasi lakukan perhitungan nilai centroidapada setiapacluster. 

Tabela4. Hasil Penjumlahan Fitur Untuk SetiapaCluster 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lalu kita cari nilai centroidnya. Berikut ini adalah perhitungan nilai centroid untuk clusternya: 

 

 Cluster 1 Fitur 1 

𝐶(𝑖,𝑗) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐶𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑟 𝑗 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝐶𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 𝑖
 

𝐶(2,2) =
91

17511
 

𝐶(2,2) = 0,0051 

 

 Cluster 1 Fitur 2 

𝐶(𝑖,𝑗) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐶𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑟 𝑗 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝐶𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 𝑖
 

𝐶(2,2) =
91

7617
 

𝐶(2,2) = 0,0119 

 Cluster 2 Fitur 1 

𝐶(𝑖,𝑗) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐶𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑟 𝑗 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝐶𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 𝑖
 

𝐶(2,2) =
75

4382
 

𝐶(2,2) = 0,0171 

 

 Cluster 2 Fitur 2 

𝐶(𝑖,𝑗) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐶𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑟 𝑗 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝐶𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 𝑖
 

𝐶(2,2) =
75

3097
 

𝐶(2,2) = 0,02

 

Tabel 5. Nilai Centroid 

Kelompok Centroid Fitur ke-1 Centroid Fitur ke-2 

1 0,0051 0,0119 

2 0,0171 0,0242 

 

Melakukan perhitungan jarak data dengan nilai centroid menggunakan perhitungan euclidean distance. 

 Bulan September 2021 

 Fitur 1 Cluster 1 pada pelanggan 

Gumilereng 

 

 

 

 

 

 

𝑑(𝑥1, 𝐶1) = 106,55336 

 

 

Fitur 2 Cluster 2 pada pelanggan Gumilereng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fitur 1 Fitur 2 K1 K2 K1x K1y K2x K2y 

101 34 I   101 34     

96 34   1     96 34 

94 34   1     94 34 

102 34 1   102 34     

103 34 1   103 34     

114 58 1   114 58     

 Total s/d 176 pelanggan 91 75 17511 4382 7617 3097 

𝑑(𝑥1, 𝐶1) = √(𝑥(1,1) − 𝐶(1,1))2 + (𝑦(1,2) − 𝐶(1,2))2 

𝑑(𝑥1, 𝐶1) = √(101 − 0,0051)2 + (34 − 0,0119)2 

𝑑(𝑥1, 𝐶1) = √(100,99)2 + (33,98)2 

𝑑(𝑥1, 𝐶1) = √(10.198,9801) + (1.154,6404) 

𝑑(𝑥1, 𝐶1) = √11.353,6205 

 

𝑑(𝑦2, 𝐶2) = √(𝑥(1,2) − 𝐶(1,2))2 + (𝑦(2,2) − 𝐶(2,2))2 

𝑑(𝑦2, 𝐶2) = √(101 − 0,0171)2 + (34 − 0,0242)2 

𝑑(𝑦2, 𝐶2) = √(100,9829)2 + (33,9758)2 

𝑑(𝑦2, 𝐶2) = √(10.197,5461) + (1.154,354) 

𝑑(𝑦2, 𝐶2) = √11.351,900 

𝑑(𝑦2, 𝐶2) = 106,54529 
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Nantinya semua perhitungan berdasarkan contoh hasil di atas dimasukkan ke dalam table berikut ini: 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Jarak Euclidean Distance 

Jarak C1 Jarak C2 Jarak Minimal 

1256,173842 1255,349886 1255,349886 

1251,173842 1250,349886 1250,349886 

1249,173842 1248,349886 1248,349886 

1257,173842 1256,349886 1256,349886 

1258,173842 1257,349886 1257,349886 

s/d 176 pelanggan s/d 176 pelanggan s/d 176 pelanggan 

 

Menentukan cluster baru berdasarkan data yang dekat dengan nilai centroid. 

Berikut ini adalah tabel untuk menentukan cluster baru berdasarkan jarak terdekat dengan nilai centroid 

ditunjukanapadaaTabel 7. 
Tabela7. Penentuan ClusteraBaru 

Jarak C1 Jarak C2 Jarak Minimal Cluster Baru 

1256,173842 1255,349886 1255,349886 C2 

1251,173842 1250,349886 1250,349886 C2 

1249,173842 1248,349886 1248,349886 C2 

1257,173842 1256,349886 1256,349886 C2 

1258,173842 1257,349886 1257,349886 C2 

s/d 176 pelanggan s/d 176 pelanggan s/d 176 pelanggan s/d 176 pelanggan 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkanabahwa algoritmaaK-Means dapat denganabaik menentukan 

clusterapadaadata jumlah pembelian customer dengan hasil semua cluster tidak berpindah yaitu semua masuk 

ke dalam cluster 2. Oleh karena itu proses iterasi pun berhenti. 

 

Pengujian DBI 

Data Centroid, menggunakan Data Centroid yang ada diproses K-Means Clustering di atas. 

 
Tabel 8. Data Centroid 

Kelompok Centroid Fitur ke-1 Centroid Fitur ke-2 

1 0,0171 0,0119 

2 0,0051 0,0242 

 

PerhitunganaSSWa (Sum of Square Within-cluster) 

 
Tabel 9. Perhitungan SSW 

No. Jarak C1 Jarak C2 Jarak Minimal Cluster Baru 

1 1256,173842 1255,349886 1255,349886 C2 

2 1251,173842 1250,349886 1250,349886 C2 

3 1249,173842 1248,349886 1248,349886 C2 

4 1257,173842 1256,349886 1256,349886 C2 

5 1258,173842 1257,349886 1257,349886 C2 

...176 3476,602642 3475,188286 3475,188286 C2 

    Total 353369,0759   

SSW Cluster 1: 

𝑆𝑆𝑊𝑖 =  
1

𝑚𝑖
=  ∑ 𝑑(𝑥𝑗 

𝑚𝑖

𝑗=i
, 𝑐𝑖 ) 

𝑆𝑆𝑊𝑖 =
𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑦𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑐𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 1

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑐𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 1
 

𝑆𝑆𝑊𝑖 =
0

0
 

𝑆𝑆𝑊𝑖 = 0 

SW Cluster 2: 

𝑆𝑆𝑊𝑖 =  
1

𝑚𝑖
=  ∑ 𝑑(𝑥𝑗 

𝑚𝑖

𝑗=i
, 𝑐𝑖 ) 

𝑆𝑆𝑊𝑖 =
𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑦𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑐𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 2

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑐𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 2
 

𝑆𝑆𝑊𝑖 =
353369,0759

176
 

𝑆𝑆𝑊𝑖 =2007,70 
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Perhitungan Sum of Square Between-cluster (SSB) 

 
Tabel 10. Perhitungan SSB 

Kelompok Centroid Fitur ke-1 Centroid Fitur ke-2 

1 0,0171 0,0119 

2 0,0051 0,0242 

 Jarakacluster 1akeaclustera1 

(0,0100 𝑑𝑎𝑛 0,0102): 

√(0,0100 − 0,0100)2 + (0,0102 − 0,0102)2 =

0 

 

 Jarakaclustera1akeaclustera2 

(0,0100 , 0,0102) 𝑑𝑎𝑛 (0,0284 ,

0,0289): 

=

  √(0,0100 − 0,0284)2 + (0,0102 − 0,0289)2 

      =   √(−0,0184)2 + (−0,0187)2 

=  √(0,00033) + 0,00034 

=   0,00067   

 

 Jarak clustera2 keaclustera1  (0,0284 ,

0,0289) 𝑑𝑎𝑛 (0,0100 , 0,0102):  

=

   √(0,0284 − 0,0100)2 + (0,0289 − 0,0102)2 

=  √(0,0184)2 + (0,0187)2 

=  √(0,00033856) + 0,00034969 

=   0,000678825  

 

 Jarak clustera2 ke clustera2 (0,0284 ,

0,0289): 

√(0,0284 − 0,0284)2 + (0,0289 − 0,0289)2 =

0 

 

Tabel 11. Hasil Perhitungan SSBa (Sum of Square Between-cluster) 
Centroida 

SSB 1 2 

1 0 0,01215129 

2 0,01215129 0 

1) Perhitungan Ratio 

𝑅𝑖, 𝑗 =
𝑆𝑆𝑊𝑖 + 𝑆𝑆𝑊𝑗

𝑆𝑆𝐵𝑖, 𝑗
 

𝑅𝑖, 𝑗 =
0 + 2007,7

0,01215129
 

  𝑅𝑖, 𝑗 =0,679132 

 

𝐷𝐵𝐼 =
1

𝐾
∑ 𝑚𝑎𝑥1 ≠ 𝑗𝑅𝑖, 𝑗 

𝑘

𝑗=1

 

𝐷𝐵𝐼 =
1

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐶𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟
∗ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 

𝐷𝐵𝐼 =
1

2
∗0,679132 

𝐷𝐵𝐼 = 0,3420  

Perhitungan Davies Bouldin Index (DBI) 

Hasil dari perhitungan DBI di atas yaitu sejumlah 0.3420. Hasil DBI tersebut didapatkan hasil yang kecil yaitu 

mendekati 0, hal itu membuktikan bahwaadata yang digunakanamerupakan data yang bagus. Dikarenakan 

semakin kecil nilaiayang didapatkan, maka semakin bagus datanya. Presentase Keberhasilan Menggunakan K 

Means Clustering Dan Diuji Dengan DBI. 

Tabel 12. Presentase Keberhasilan 

No. Jumlah Data Pelanggan Hasil Pengurangan Centroid % 

1.  176 0,029 60% 

2.  176 0,0191 38% 

    Total 98% 
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Hasil presentase keberhasilan menggunakan K Means clustering dan diuji dengan DBI di atas yaitu sebesar 

98% yang artinya semua data yang diproses termasuk data yang sangat baik yaitu mendekat 100%. 

Hasil Implementasi 

Pada gambar di bawah ini yaitu semua tampilan visalisasi berbasis we yang akan menghubungkan semua 

sistem berdasarkan tampilan yang diinginkan, yaitu terdapat tampilan halaman login, halaman dashboard, 

halaman user, halaman barang, halaman pelanggan, halaman transaksi dan halaman K-Means. Berikutaadalah 

tampilan halaman Loginaseperti padaagambar 4.5 

 

 
Gambar. 2. Tampilan Visualisasi Berbasis Web 

5 Kesimpulan 

Implementasi metode k-means clustering dapat dilakukan untuk penentuan denganaberdasarkan jumlah 

pembeliana dan kedatangan pelanggan terbanyakadi agen aqua dan gas LPG FFaTirta. Hasil implementasi 

dapat memvisualisasikan dalam penentuan pemberianareward kepada pelanggan menggunakan data transaksi 

Agen Aquaadan Gas LPGayang diterapkan pada aplikasiaberbasisaweb. Yang mana terdapat hasil pelanggan 

yang mendapatkan rewardadan pelanggan yangatidak mendapatkan rewardaserta hasil DBI. Hasil presentase 

keberhasilan menggunakan K Means clustering dan diuji dengan DBI di atas yaitu sebesar 98% yang artinya 

semua data yang diproses termasuk data yang sangat baik yaitu mendekat 100%. Hasil olahan data pelanggan 

menggunakan metodeak-means yangamenghasilkanapembagianapelangganayangamendapatkanareward dan 

pelangganayangatidak mendapatkanareward perabulan-nya, sehingga memudahkan pemilik agen dalam 

memberikan promo spesial kepada pelanggan dengan menggunakan proses perhitungan K Means clustering 

dan diuji olehaDBI. Hasil perhitunganaK Means clusteringaberjumlah 353369,0759 dan hasil DBInya 

berjumlah 0,3420 yang artinya nilai DBInya bagus yaitu mendekati 0, serta hasil persentase keberhasilannya 

sebesar 98% yang artinya sangat baik yaitu mendekati 100%.  
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